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LAPORAN AKHIR 

Tingkat Pengetahuan, Sikap, dan Perilaku Masyarakat Terhadap Penggunaan 

Suplemen Vitamin Dalam Upaya Peningkatan Imunitas Tubuh di Masa 

Pandemi COVID-19 

Latar Belakang (Background) 

Novel Coronavirus 2019 (COVID-19) telah menjadi epidemi yang menginfeksi 

lebih dari satu juta orang di seluruh dunia dengan mortalitas sebesar 8%. Di 

Indonesia pertanggal 22 juni 2022 sudah tercatat lebih dari 6 juta penduduk 

yang positif COVID-19. Sebanyak 97,25% telah dinyatakan sembuh dan 

2,60% lainnya meninggal (1).  

Peningkatan daya tahan tubuh merupakan salah satu upaya yang dapat 

dilakukan untuk mencegah terinfeksi COVID-19. Beberapa cara untuk 

meningkatkan daya tahan tubuh, antara lain berhenti merokok, minum cukup 

air, mencapai asupan gizi yang seimbang dan baik dari berbagai makanan, 

seperti buah dan sayur, mengurangi stres, melakukan latihan fisik seperti 

olahraga, dan penggunaan produk kesehatan (2). 

Penggunaan vitamin dan produk suplemen kesehatan tidak secara lugas 

direkomendasi sebagai pencegahan infeksi COVID-19 baik dari WHO maupun 

Kementrian Kesehatan Indonesia. Namun walapun begitu, terdapat lonjakan 

pengggunaan beberapa produk higienis dan kesehatan di Indonesia. Beberapa 

vitamin seperti vitamin C, D, E dan multivitamin, zink, serta bahan tradisional 

dan probiotik sendiri masuk dalam daftar panduan terapi yang digunakan untuk 

penanganan COVID-19 (3). Adapun Perhimpunan Dokter Paru Indoensia 

(PDPI) tahun 2020 juga mengeluarkan tatalaksana pengobatanan untuk pasien 

COVID-19 terkonfirmasi tanpa atau dengan gejala ringan yang sudah mulai 

diberikan Vitamin C dengan dosis 3xsehari 1 tablet (100-200 mg peroral) 

selama 14 hari dan Vitamin E 3-15 mg perhari (4).  
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Yuliawati & Djannah (2020) menyimpulkan bahwa sebanyak 99,63% 

responden memiliki pengetahuan cukup baik terhadap pemahaman dasar terkait 

Covid-19 dan konsumsi multivitamin/ suplemen selama pandemic Covid-19, 

dominan responden pada sikap yang positif sebanyak 99,6%, responden yang 

memiliki perilaku baik sebanyak 88,60% mengkonsumsi multivitamin/ 

suplemen pada saat pandemi COVID-19 (5).  

Penelitian mengenai tingkat pengetahuan, sikap dan perilaku penggunaan 

suplemen vitamin untuk meningkatkan imunitas tubuh di masa pandemic 

COVID-19 serta analisa  hubungannya belum banyak dilakukan di Indonesia. 

Kurangnya informasi dan pengetahuan mengenai penggunaan suplemen untuk 

memelihara imunitas tubuh pada masyarakat akan memicu ketidakrasionalan 

penggunaannya sehingga dapat menimbulkan reaksi obat yang tidak 

diharapkan.  

Tujuan Riset (Objective) 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat pengetahuan masyarakat di 

kota Jakarta Timur dan Pandeglang terhadap penggunaan suplemen vitamin 

selama pandemic COVID-19. Selain ini dari penelitian ini juga bertujuan untuk 

menganalisis sikap dan perilaku masyarakat khususnya di Jakarta Timur dan 

Pandeglang terhadap penggunaan suplemen vitamin dalam kehidupan sehari-

hari mereka di masa pandemic COVID-19. 

Metodologi (Method) 

Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat non eksperimental dengan 

pendekatan desain penelitian cross sectional. Teknik pengumpulan sampel 

menggunakan total sampling. Sumber data yang digunakan adalah data primer 

yang diperoleh langsung melalui pengisian kuesioner yang disebarkan 

menggunakan google form kepada masyarakat di Jakarta Timur yaitu di 

kelurahan Klender kecamatan Duren Sawit dan Pandeglang yaitu kelurahan 

Panimbang Banten. Sampel penelitian ini adalah semua masyarakat Jakarta 

timur dan Padeglang Banten yang berusia dewasa (19-59 tahun) dan bersedia 
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mengikuti penelitian. Data sosio-demografi dikumpulkan menggunakan 

kuisioner semi-terstruktur antara lainnama, usia, alamat, jenis kelamin, 

pendidikan terakhir, pekerjaan, dan apa yang responden konsumsi selama 

pandemi untuk meningkatkan daya tahan tubuh. Kuisioner pengetahuan, sikap 

dan perilaku disusun dan divalidasi. Data jawaban dari kuesioner kemudian 

disusun dan ditampilkan sebagai distribusi frekuensi tingkat pengetahuan, 

sikap dan perilaku masyarakat terhadap suplemen vitamin di masa pandemi 

COVID-19.  

 

 

Gambar 1. Diagram Alir Metode Penelitian 
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Hasil dan pembahasan 

Responden  perempuan lebih banyak ikut serta dalam penelitian ini. Usia yang 

dominan dalam penelitian ini adalah pada kategori usia 18-35 tahun. Hasil 

penelitian di Jakarta Timur sebagian besar responden merupakan lulusan 

perguruan tinggi atau akademik dengan jumlah 212 (52,5%) responden, 

sedangkan di Pandeglang didominasi dengan responden dengan pendidikan 

terakhir SMA atau sederajat dan perguruan tinggi/akademik dengan masing-

masing sebanyak 213 (53,3%). Pendidikan mulai dari SMA hingga perguruan 

tinggi termasuk kedalam pendidikan tinggi dan informasi tentang 

berlangsungnya penelitian ini akan lebih mudah diakses oleh responden 

dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi (tabel 1) (6). 

Sebagian besar responden di Jakarta Timur mendapatakan vitamin dari apotek 

dengan jumlah 252 (62,4%), begitu juga di Pandeglang sebanyak 336 (84,0%) 

memperoleh vitamin dari apotek. Namun, untuk wilayah Jakarta Timur 

masyarakatnya cenderung membali suplemen vitamin juga di toko online, hal 

ini dapat disebabkan karena kemudahan akses di kota Jakarta.  

Responden di Jakarta Timur lebih banyak mengkonsumsi vitamin C, 

sedangkan di Pandeglang lebih banyak mengkonsumsi vitamin D. 

Mengkonsumsi vitamin C secara rutin dapat bermanfaat dalam membunuh dan 

mencegah replikasi virus, serta menjadi bagian penting dalam sistem 

antioksidan dan manajemen perawatan kritis (7). Vitamin C dapat 

mempercepat proses penyembuhan, memodulasi sitokin inflamasi dan 

menurunkan kerusakan organ sehingga berpotensi meningkatkan kesembuhan 

infeksi COVID-19 (8). Rekomendasi harian dosis vitamin C untuk individu 

sehat yaitu 75 mg/hari pada perempuan dewasa dan 90 mg/hari pada laki-laki 

dewasa. Penelitian (9) menyatakan bahwa tim dokter Cina berhasil mengatasi 

serangan ringan dan sedang COVID-19 pada 50 pasien dengan pemberian 

vitamin C dosis 10.000-20.000 mg/hari intravena dalam periode 8-10 jam.  
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Tabel 1. Karakteristik Responden 

 

Berdasarkan data penelitian diketahui bahwa responden yang tidak 

mengkonsumsi suplemen vitamin merupakan responden yang mengkonsumsi 

obat herbal atau jamu tradisional. Obat-obatan herbal dan jamu tradisional 
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tersebut dipercaya dapat menjaga daya tahan tubuh dan mencegah infeksi 

COVID-19 (10). 

Tabel 2. Korelasi pengetahuan dan sikap 

 

Tingkat pengetahuan responden tergolong baik dengan persentase 70,52% dan 

sebagian besar responden memiliki sikap positif 58,83%. Hasil uji spearman 

rho diketahui bahwa tingkat pengetahuan berkorelasi signifikan dengan sikap 

(tabel 2). Yuliawati & Djannah (2020) juga menemukan bahwa tingkat 

pengetahuan masyarakat pada kategori baik berhubungan dengan sikap positif  

(11). Hasil ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mukti 

(2020) dimana rata-rata pengetahuan masyarakat berada pada kategori baik dan 

cukup serta berhubungan signifikan dengan sikap yang positif (12).  

Tabel 3. Korelasi Pengetahuan dan Perilaku 

 

Dari hasil penelitian diketahui perilaku baik dalam mengkonsumsi vitamin 

adalah sebanyak 65,87%. Hal ini memperlihatkan bahwa tingkat penggunaan 

suplemen vitamin di masa pandemi COVID-19 cukup tinggi. Dari hasil uji 

statistik juga memperlihatkan adanya korelasi antara tingkat pengetahuan dan 
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perilaku walaupun menunjukkan hubungan yang lemah ( r = 0,174). 

Hasil penelitian ini juga sebanding dengan beberapa penelitian sebelumnya, 

yang menyimpulkan bahwa adanya hubungan antara tingkat pengetahuan 

dengan tingkat perilaku masyarakat dalam penggunaan suplemen kesehatan 

selama pandemi COVID-19 (12),13). Sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Bawental et al., (2019) yang menyatakan bahwa pengetahuan 

memiliki hubungan dengan sikap dan perilaku kesehatan (14). Dengan 

meningkatkan pengetahuan masyarakat terkait penyebaran, bahaya Covid-19 

dan pentingnya suplemen vitamin untuk menjaga daya tahan tubuh merupakan 

faktor penting untuk meningkatkan kesadaran masyarakat akan kesehatan 

tubuh, serta menumbuhkan sikap dan perilaku pencegahan COVID-19 (15). 
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